BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis pada bab IV, yaitu hasil tes pemahaman konsep
dan hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam
memahami konsep matematika pada materi SPLDV berdasarkan tingkat
kemampuan matematika siswa sebagai berikut:

1. Kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VIII-A SMP Rahmat Surabaya
dengan kemampuan matematika tinggi dalam memahami konsep SPLDV
menujukkan siswa dapat memenuhi 7 indikator pemahaman konsep, yaitu:
(a) menyatakan ulang sebuah konsep, pada indikator ini siswa telah
mampu mengungkappengertian dari SPLDV dan  persamaan linier
meskipun dengan bahasa yang sederhana (b) mengkalsifikasi objek
menurut tertentu sesuai dengan konsepnya, pada indikator ini siswa
mampu membedakan mana yang termasuk SPLDV dan mana yang termasuk
PLDV (c) memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep,
pada indikator ini siswa mampu memberikan contoh sederhana secara lisan
mana yang termasuk SPLDV dan mana yang buka contoh dari SPLDV (d)
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis,
subjek telah mampu mengasumsikan apel dan jeruk sebagai variabel ke
dalam konsep SPLDV dan juga siswa mampu menggambarkan grafik dari
SPLDV tersebut (e) mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari
suatu konsep, Pada indikator ini siswa sudah mampu menyatakan dan
mengembangkan syarat-syarat sebuah SPLDV (f) menggunakan dan
memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, Siswa
mampu memilih metode gabungan antara subtitusi dan eliminasi untuk
menyelesaikan soal cerita tersebut dan (g) mengapikasikan konsep atau

algoritma dalam pemecahan masalah, Pada indikator ini siswa telah
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mampu menemukan penyelesaian dari SPLDV tersebut dengan tepat secara
tertulis maupun lisan.

2. Kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VIII-A SMP Rahmat Surabaya
dengan kemampuan matematika sedang dalam memahami konsep SPLDV
menujukkan siswa dapat memenuhi 3 indikator pemahaman konsep, yaitu:
(a) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis,
pada indikator ini siswa dapat mengasumsikan x sebagai jeruk dan y sebagai
apel, lalu kemudian menyajikannya ke dalam bentuk persamaan linier dua
variabel (b) mampu menggunakan dan memanfaatkan serta memilih
prosedur atau operasi tertentu dan (c) mengaplikasikan konsep atau
algoritma dalam pemecahan masalah. Pada indikator ini siswa sudah
mampu menyelesaikan soal dengan menggunakan metode eliminasi sesuai
prosedural dengan tepat secara tertulis maupun lisan

1. Kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VIII-A SMP Rahmat Surabaya
dengan kemampuan matematika rendah dalam memahami konsep SPLDV
menunjukkan siswa dapat memenuhi hanya dua indikator pemahaman
konsep, yaitu (a) menggunakan dan memanfaatkan serta memilih
prosedur atau operasi tertentu, terlihat pada RM;, Subjek mampu
menyelesaikan soal dengan menggunakan metode eliminasi namun masih
kurang tepat. (b) mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam
pemecahan masalah, terlihat pada (RM;; dan RW;,) Subjek dapat
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut dengan

tepat secara lisan maupun tertulis.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian ini, maka penulis mengajukan saran-saran sebagai
tindak lanjut penelitian ini. Adapun saran-saran penulis sebagai berikut:
1. Guru hendaknya mengarahkan siswa agar lebih fokus saat menerima
pelajaran di dalam kelas sehingga dapat menyerap materi yang disampaikan

oleh guru dengan baik.
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. Guru hendaknya mengarahkan siswa agar lebih teliti mengerjakan soal
dalam menggunakan langkah-langkah penyelesaian agar didapatkan hasil
yang benar dan tepat

. Guru hendaknya lebih tertib mengkaji hasil kerja siswa sehingga dapat
menyiapkan strategi pembelajaran yang benar-benar sesuai dengan kondisi
siswa

. Guru hendaknya dapat menjadi fasilitator dan motivator agar siswa lebih
aktif lagi dalam pembelajaran di kelas, sehingga dapat menciptakan suasana
pembelajaran berpusat pada siswa yang akan mempermudah siswa untuk
menemukan konsepnya sendiri.

. Dengan hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan masukan agar
sekolah dapat memberikan fasilitas belajar yang lengkap terhadap siswa
untuk proses belajar mengajar.

Karena cakupan penelitian ini relatif kecil, maka penelitian dengan cakupan
yang lebih luas sangat diharapkan. Penelitian tersebut dapat dilakukan
dengan memperluas subjek penelitian atau dapat juga dilakukan dengan
topik yang berbeda.

. Cakupan materi yang digunakan pada tes pengelompokkan kemampuan
matematika siswa lebih baik materi kelas V111 saja.
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